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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Pembahasan dalam penelitian ini menguraikan pengaruh penghasilan orang 

tua dan minat terhadap keputusan menggunakan produk E-Money sebagai alat 

pembayaran dalam perspektif Islam. pembahasan mengenai pengaruh 

penghasilan orang tua dan minat akan dibahas sebagai berikut : 

1. Pengaruh Penghasilan Orang Tua dan Minat Secara Simultan terhadap 

keputusan mengunakan produk E-Money sebagai alat pembayaran dalam 

perspektif Islam. 

 Berdasarkan hasil penelitian uji simultan F pada variabel Penghasilan 

Orang Tua dan Minat didapati hasil sebesar 0,000 yang mana nilainya 

lebih kecil dari 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa variabel 

penghasilan orang tua dan minat jika di uji secara simultan ( bersama-

sama ) hasilnya yaitu variabel penghasilan orang tua dan minat 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan 

produk E-Money sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. 

2. Pengaruh Penghasilan Orang Tua dan Minat secara parsial terhadap 

keputusan menggunakan produk E-Money sebagai alat pembayaran dalam 

perspektif Islam. 

1)  Pengaruh penghasilan Orang Tua terhadap keputusan menggunakan 

produk E-Money sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. 

73 
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  Berdasarkan hasil penelitian uji parsial t pada variabel 

penghasilan orang tua didapati hasil sebesar 0,574 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Penghasilan Orang Tua jika diuji secara parsial ( sendiri ) 

hasilnya yaitu variabel penghasilan orang tua tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan produk 

E-Money sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. 

2)  Pengaruh Minat terhadap keputusan menggunakan produk E-Money 

sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. 

  Berdasarkan hasil penelitian uji parsial t pada variabel minat 

sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka 

hal ini menunjukkan bahwa variabel minat jika diuji secara parsial    

( sendiri ) hasilnya yaitu variabel minat berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan menggunakan  produk E-Money 

sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. 

3. Analisis  

 Berdasarkan hasil uji simultan diketahui bahwa penghasilan orang tua 

dan minat berpengaruh terhadap keputusan menggunakan produk           

E-Money sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. Sebagaimana 

telah dijelaskan pula pada teori penghasilan orang tua dan minat berikut 

ini. Pada teori dijelaskan bahwa penghasilan orang tua merupakan 

Penghasilan atau sering disebut pendapatan adalah jumlah seluruh 
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penghasilan atau penerimaan yang diperoleh baik berupa gaji atau upah 

maupun pendapatan dari usaha dan pendapatan lainnya. Pendapatan dapat 

digolongkan menjadi 2 komponen penghasilan pokok dan Penghasilan 

Sampingan.  Penghasilan pokok menggambarkan pendapatan yang tiap 

bulan diharapkan diterima, pendapatan ini diperoleh dari pekerjaan utama 

yang bersifat rutin.  Sedangkan Pendapatan sampingan, yaitu pendapatan 

yang diperoleh dari pekerjaan di luar pekerjaan pokok, maka tidak semua 

orang mempunyai pendapatan sampingan. Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud pendapatan adalah penghasilan yang 

diperoleh tiap-tiap individu dari bekerja atau berusaha yang dapat berupa 

uang, barang dan lain-lain penerimaan.83 Teori tersebut membagi 

penghasilan orang tua menjadi 4 komponen, yang mana keempat 

komponen tersebut jika dikaitkan dengan penelitian ini yaitu komponen 

penghasilan orang tua mempunyai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah84 Kesempatan kerja yang tersedia, Semakin banyak 

kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin banyak penghasilan yang 

bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. Kecakapan dan keahlian, dengan 

bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap 

penghasilan. Motivasi, motivasi atau dorongan juga mempengaruhi 

jumlah penghasilan yang diperoleh, semakin besar dorongan seseorang 

                                                           
83 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, cetakan ke-

empat, Ekonosia, Yoyakarta, 2007,  68. 
84 Hartono Widodo, PAS (Pedoman Akuntansi Syari’ah) Panduan Praktis Operasional BMT, 
Mizan, Bandung, 2000, 64 
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untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang 

diperoleh. Keuletan bekerja, Pengertian keuletan dapat disamakan dengan 

ketekunan, keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan. Bila 

saat menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai 

bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan keberhasilan. Serta banyak 

sedikitnya modal yang digunakan. Besar kecilnya usaha yang dilakukan 

seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang 

dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat memberikan peluang 

yang besar pula terhadap pendapatan yang akan diperoleh. 

Melihat dari teori tersebut dan dikaitkan dengan kenyataannya di 

lapangan maka yang paling banyak berperan adalah penghasilan pokok 

ayah. Namun jika di globalkan penghasilan orang tua tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 

yaitu hasil perhitungan uji Parsial t dengan nilai pengahasilan orang tua 

mempunyai signifikansi sebesar 0,574 atau lebih besar dari 0,05 maka 

variabel penghasilan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel E-Money. Namun jika dilihat dari hasil perhitungan uji Simultan 

F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti bahwa variabel penghasilan dan minat secara simultan ( bersama-

sama ) berpengaruh terhadap signifikan terhadap variabel E-Money. Hal 

ini bisa terjadi karena didukung dengan penghasilan ayah yang lebih dari 

8.000.000 rupiah perbulan sebesar 47% dengan Alasan karena dari 

keempat indikator tersebut, penghasilan pokok ayah memiliki pengaruh 
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penting dan dianggap sebagai indikator yang paling dominan. Dimana 

ayah merupakan kepala keluarga yang memiliki penghasilan paling tinggi 

rata-rata lebih dari 8 juta perbulan.    

Rata-rata penghasilan orang tua mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, terutama penghasilan pokok 

ayah lebih dari tiga juta perbulan, hal ini dapat dilihat dari hasil 

prosentase penghasilan yang lebih dari tiga juta yaitu sebanyak 46%. 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan diatas, kesempatan kerja yang 

menentukan apa jenis pekerjaan atau profesinya. Seseorang akan memiliki 

penghasilan yang tinggi apabila memiliki pekerjaan yang layak. Dengan 

memiliki pekerjaan yang layak, maka akan dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya, terutama yang dibahas dalam skripsi ini yaitu memenuhi 

kebutuhan anaknya yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

misal untuk uang jajan yang dalam hal ini berupa E-Money yang lebih 

mudah untuk digunakan dalam setiap transaksi terutama dalam transaksi 

jual beli. Namun hal tersebut juga tidak bisa menjadi patokan, walupun 

penghasilan Ayah tinggi, belum tentu penghasilan ibu tinggi dan 

penghasilan sampingannya juga tinggi. Karena melihat kenyataan di 

lapangan, secara parsial penghasilan orang tua tidak berpengaruh terhadap 

keputusan menggunakan produk E-Money. 

  Selain variabel penghasilan orang tua yang tidak mempengaruhi 

penggunaan produk E-Money, variabel minat justru memberi pengaruh 

kepada keputusan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
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Sunan Ampel Surabaya untuk menggunakan produk E-Money. Telah 

disebutkan dalam teori bahwa minat yaitu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minatnya. Crow and crow dalam Buku Psikologi 

Pendidikan karangan Djaali mengatakan bahwa minat berhubungan 

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk meghadapi atau 

berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri. Jadi, minat dapat diekspresikan melalui 

pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal 

daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan 

diperoleh kemudian.85  

 Teori tersebut memiliki empat komponen yaitu pendidikan, kepuasan 

( pengalaman pribadi ), kebutuhan dan lingkungan. Melihat dari teori 

tersebut dan dikaitkan dengan kenyataannya di lapangan maka yang 

paling banyak berperan adalah kebutuhan yaitu dengan nilai mean sebesar 

3,8. Alasannya yaitu karena orang akan minat menggunakan apabila 

mereka membutuhkan. Karena dengan adanya E-Money kebutuhan 

mereka akan terpenuhi.  Hal ini didukung dengan ajaran Islam tentang 

cara memenuhi kebutuhan didunia yang mana tidak mengesampingkan 

                                                           
85 Djaali, Psikologi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2011, 121 
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akhirat dengan tujuan kemaslahatan. Dan dengan adanya E-Money ini 

tindak kejahatan,serta kecurangan akan terhindarkan. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji Simultan F dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

bahwa variabel penghasilan dan minat secara simultan ( bersama-sama ) 

berpengaruh terhadap signifikan terhadap variabel E-Money.  Begitu juga 

dengan hasil perhitungan uji Parsial t dengan nilai minat, signifikansi 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka variabel minat secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel E-Money. Jadi secara parsial 

variabel yang mempengaruhi keputusan menggunakan produk E-Money 

hanya variabel minat saja. 

Kenyataan-kenyataan yang telah terjadi dilapangan dan  juga dari 

hasil uji simultan F maka penelitian ini penghasilan orang tua dan minat 

mempengaruhi penggunaan produk E-Money sebagai alat pembayaran 

dalam perspektif Islam. sehingga dapat dilihat dari hasil uji simultan ( 

bersama-sama ) F yang menunjukkan bahwa variabel penghasilan orang 

tua dan variabel minat berpengaruh terhadap variabel E-Money dengan 

nilai sebesar 0,000. 

Membahas mengenai pengaruh penghasilan orang tua dan minat, 

variabel tersebut termasuk bagian dari perilaku konsumen. tetapi pada 

penelitian ini bukan perilaku konsumen secara umum atau konvensional 

tetapi perilaku konsumen muslim berdasarkan syariat Islam. Teori 

konsumen yang dibangun berdasar syariat Islam atau lebih dikenal dengan 
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teori muslim., memiliki perbedaan dengan teori konvensional. Perbedaan 

ini menyangkut nilai dasar yang menjadi fondasi teori, motif, dan tujuan 

konsumsi, hingga pilihan dan alokasi anggaran untuk berkonsumsi.86 

Islam sangat membantu masyarakat menanamkan kualitas kebaikan 

seperti ketaatan, kejujuran, integritas, kesederhanaan, kebersamaan, dan 

berperannya fungsi kontrol tingkah laku terhadap hal yang dapat 

membahayakan masyarakat. Hal ini didukung dengan ajaran Islam 

tentang tanggung jawab manusia di dunia dan di akhirat dan konsepsi 

mardhatillah ( mengharap ridha Allah SWT ) untuk perilaku dalam 

berbagai bentuk jenisnya. Oleh karena itu, dalam Islam ada pembeda yang 

jelas antara yang halal dan yang haram untuk mengkonsumsi sesuatu. 

Dengan kata lain, dalam sebuah kegiatan ekonomi dilarang mencampur 

adukkan antara yang halal dan yang haram. Hal tersebut merupakan 

bagian dari batasan konsumsi dalam perilaku konsumen muslim.87 

Penggunaan uang elektronik dalam perspektif Islam merupakan satu 

langkah yang bagus untuk menggerakkan gerakan nasional non tunai. 

Yang mana penggunaan E-Money dalam perspektif Islam sangat 

dianjurkan karena untuk mencapai kemaslahatan yang mana dapat 

menghindarkan dari kecurangan serta kriminalitas yang marak terjadi 

akhir-akhir ini. Tidak susah-susah untuk membawa uang cash yang terlalu 

banyak, yang dapat memicu timbulnya tindakan kriminal bagi orang 

                                                           
86 Sri Wigati, “ Perilaku Konsumen Perspektif Ekonomi Islam”, Maliyah Jurnal Hukum Bisnis 

Islam,01, Juni, 2011,28. 
87 Ibid,11 
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disekelilingnya. Sehingga dengan adanya E-Money ini semua orang tidak 

akan merasa khawatir untuk melakukan transaksi dimana saja.  

Berdasarkan teori tentang perilaku konsumen muslim diatas jika 

dihubungkan dengan pengguna E-Money yaitu mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya yang memutuskan 

untuk menggunakan produk E-Money yaitu pengguna harus mengetahui 

tentang fungsi dari E-Money tersebut sebagimana dijelaskan pada teori 

diatas dalam transaksi jual beli harus sesuai dengan syariat Islam, 

terhindar dari kecurangan dan tindak kriminalitas lainnya. Karena 

kebanyakan jika menggunakan uang cash akan rentan terjadi tindak 

kriminalitas dan kecurangan lainnya. Dan pada kenyataannya para 

mahasiswa memutuskan untuk menggunakan E-Money dalam setiap 

transaksinya.  Sesuai dengan teori-teori yang telah dikemukakan diatas, 

kenyataan-kenyataan yang telah terjadi di lapangan dan juga hasil uji 

simultan F maka pada penelitian ini penghasilan orang tua dan minat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan produk E-

Money sebagai alat pembayaran dalam perspektif Islam. sehingga dapat 

dilihat dari hasil uji simultan ( bersama-sama ) F yang menunjukkan 

bahwa variabel penghasilan orang tua dan minat berpengaruh terhadap 

variabel keputusan dengan nilai sebesar 0,000. Dan jika kita kembali ke 

teori awal yaitu Teori model Perilaku Konsumen Hawkins, ada dua faktor 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya meliputi persepsi, 

belajar, motivasi, sikap, minat, emosi, dan ingatan sedangkan faktor 
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eksternalnya meliputi budaya, subkultur, demografis, Penghasilan, status 

sosial, keluarga, referensi kelompok, dan aktivitas pemasaran. Dari 

beberapa faktor tersebut, disini saya mengambil penghasilan dan minat 

yang mewakili dari faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi 

perilaku konsumen. Alasannya karena minat mewakili faktor internal 

yang merupakan penilaian seseorang yang muncul dari dalam diri orang 

tersebut terhadap objek atau suatu produk yang telah dikonsumsinya. 

Sedangkan penghasilan, saya pilih karena mewakili faktor eksternal yang 

mana penghasilan seseorang untuk memutuskan menggunakan suatu 

objek atau mengkonsumsi suatu produk karena adanya pengaruh dari 

seberapa pengahsilan pokok ataupun penghasilan sampingan mereka. Dari 

teori tersebut, secara parsial faktor Eksternal berupa penghasilan orang 

tua tidak mempengaruhi terhadap keputusan menggunakan produk E-

Money, sedangkan faktor internal berupa minat mempengaruhi terhadap 

keputusan menggunakan produk E-Money. 

  Hasil lapangan membuktikan, bahwa variabel penghasilan orang 

tua tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan produk E-

Money, faktor-faktor atau  hal yang menyebabkan variabel penghasilan 

orang tua tidak berpengaruh  karena uang saku yang mereka dapatkan 

tidak hanya dari orang tua saja, walaupun rata-rata penghasilan orang tua 

mereka tinggi tetapi belum tentu uang saku mereka tinggi. Hal inilah 

yang mempengaruhi variabel penghasilan orang tua tidak berpengaruh 

terhadap keputusan menggunakan produk E-Money.  
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  Sedangkan hasil dari lapangan pada variabel minat,  membuktikan 

banyak mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang memiliki E-

Money berminat untuk menggunakan produk tersebut. Disamping produk 

baru, mereka merupakan pakar ekonomi syariah seharusnya wajib tahu 

dan mengamalkan atau ikut menggerakkan Kegiatan Nasional Non Tunai 

yang sedang digalakkan oleh Bank Indonesia saat ini. Banyak faktor yang 

membuat mereka berminat untuk menggunakan, salah satunya yaitu 

kebutuhan. Mereka akan merasa butuh jika mereka sedang mengalami 

kesulitan, misalnya terlalu susah untuk membawa uang cash atau untuk 

menghindari banyaknya kejahatan disekelilingnya. Oleh karena itu, 

dengan hadirnya produk ini mereka akan semakin nyaman dan akan 

tertarik untuk menggunakan. Minat yang ada didalam diri mereka akan 

muncul dengan sendirinya, karena adanya dorongan untuk menggunakan 

produk tersebut. disamping itu, anak zaman sekarang yang mempunyai 

rasa tidak ingin ketinggalan zaman dengan hal-hal yang baru yang masih 

hangat atau tranding topic pasti mereka akan merasa tertarik untuk 

menggunakan. Mereka tidak akan mau untuk ketinggalan dengan 

sebayanya, inilah fungsinya Bank Indonesia memberikan E-Money secara 

cuma-cuma dalam setiap eventnya, karena target pasar yang mereka bidik 

adalah dengan memulai dari anak muda yang mempunyai jiwa 

keingintahuan yang tinggi dan tidak ingin ketinggalan zaman. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian ini yang mana minat mempengaruhi 

keputusan untuk menggunakan produk E-Money. 


